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BAB 5

5.1 SIMPULAN

- Pasangan intercultural marriage memiliki kecenderungan perbedaan 

dalam pola pengasuhan anak. Dimana budaya indonesia lebih 

menginginkan anaknya mengikuti budaya indonesia. Meskipun begitu, 

pasangan memiliki solusi untuk mengajarkan pada anaknya kedua 

budaya yang dimilki oleh orang tua.

- Sumber konflik yang terjadi ada pada pola pengasuhan anak, dan 

peranan suami-istri dalam rumah tangga. 

- Serta penyelesaian konflik yang terjadi adalah competing dan 

collaborating. Penyelesaian konflik yang mereka ambil tidaklah 

menimbulkan konflik yang lebih besar dari sebelumnya.

5.2 SARAN

Terkait dengan penelitian ini  hanya memfokuskan pada manajemen konflik 

komunikasi, tidak memberikan pendalaman budaya eropa dan ekuador. Maka 

peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya melakukan studi 

fenomenologi. Hal ini bertujuan untuk menyempurnakan penelitian. 

Manajemen Konflik..., Adinda Bunga Nirvana Putri, FIKOM UMN, 2015




